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Abstract

This research designs and develops a Point of Sale (POS) ticketing application that can simplify the
ticket sales process at Karangjahe Beach, Rembang, Central Java. The problems faced include long
gueues due to physical counters and limited payment methods. This activity includes user needs
analysis, system design, and application implementation, with the hope that this application can
increase transaction efficiency, facilitate ticket sales data management, and improve visitor
experience when making payments, both in cash and non-cash. The methods used include
requirements analysis, system design, and user testing. The success of the application is measured
through user satisfaction surveys and transaction processing time analysis. The results show that the
POS application is effective in increasing operational efficiency and improving visitor experience.
This research emphasizes the importance of modern information technology in the management of
tourist tickets, which has a positive impact on the tourism sector. The findings also open up
opportunities for further research on other aspects of tourism management.
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Abstract

Penelitian ini merancang dan mengembangkan aplikasi Point of Sale (POS) ticketing yang dapat
menyederhanakan proses penjualan tiket di Pantai Karangjahe, Rembang, Jawa Tengah.
Permasalahan yang dihadapi meliputi antrian panjang akibat loket fisik dan keterbatasan metode
pembayaran. Kegiatan ini mencakup analisis kebutuhan pengguna, perancangan sistem, dan
implementasi aplikasi, dengan harapan aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi transaksi,
memudahkan pengelolaan data penjualan tiket, serta memperbaiki pengalaman pengunjung saat
melakukan pembayaran, baik secara tunai maupun non-tunai. Metode yang digunakan mencakup
analisis kebutuhan, perancangan sistem, dan pengujian pengguna. Keberhasilan aplikasi diukur
melalui survei kepuasan pengguna dan analisis waktu proses transaksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi POS efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki pengalaman
pengunjung. Penelitian ini menekankan pentingnya teknologi informasi modern dalam pengelolaan
tiket wisata, yang memberikan dampak positif bagi sektor pariwisata. Temuan ini juga membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai aspek lain dalam pengelolaan pariwisata.

Keywords: aplikasi POS, payment gateway, efisiensi operasional, pariwisata, Pantai Karangjahe.

1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor yang menunjukkan pertumbuhan
signifikan dan memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Sektor ini tidak hanya
meningkatkan produk domestik bruto, tetapi juga menciptakan lapangan kerja dan mendorong
pengembangan ekonomi lokal (Kementerian Pariwisata, 2022) (Setiawan et al., 2021) (Badan Pusat
Statistik, 2022) mencatat bahwa sektor pariwisata memiliki peran penting dalam pembangunan
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ekonomi daerah, termasuk di Kabupaten Rembang yang kaya akan potensi wisata (Haryono et al.,
2020).

Pantai Karangjahe, sebagai salah satu destinasi wisata populer, menghadapi tantangan dalam
pengelolaan penjualan tiket dan layanan pelanggan yang efisien. Dengan meningkatnya jumlah
pengunjung, penerapan sistem manajemen yang efektif sangat penting untuk memaksimalkan
pengalaman pengunjung dan pendapatan (Jansen & Sykes, 2021). Penggunaan metode konvensional
dalam transaksi tiket sering kali mengakibatkan antrian panjang dan risiko kesalahan dalam
pencatatan data (Mulyadi & Prabowo, 2021) (Nasution, 2021). Keluhan pengunjung terkait
pengalaman pembayaran yang kurang memuaskan semakin mempertegas perlunya inovasi dalam
sistem yang ada (Alshurideh et al., 2021).

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan
pengalaman pengunjung di Pantai Karangjahe. Keterbaharuan penelitian ini terlihat dari integrasi
teknologi payment gateway dalam aplikasi Point of Sale (POS) yang dirancang khusus untuk konteks
lokal (Kumar & Gupta, 2022) (Syahrul & Ulfah, 2023). Dengan memanfaatkan teknologi terbaru,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi transaksi, menyediakan analisis data penjualan
yang lebih baik, serta pengalaman pengguna yang lebih memuaskan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan aplikasi POS ticketing
yang dapat menyederhanakan proses penjualan tiket di Pantai Karangjahe. Kegiatan ini mencakup
analisis kebutuhan pengguna, perancangan sistem, dan implementasi aplikasi. Diharapkan, aplikasi
ini dapat meningkatkan efisiensi transaksi, memudahkan pengelolaan data penjualan tiket, serta
memperbaiki pengalaman pengunjung saat melakukan pembayaran, baik secara tunai maupun non-
tunai (Chen & Lee, 2023) (Wulandari et al., 2020).

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan efisiensi operasional,
tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan pariwisata di Kabupaten Rembang (Hasanah &
Rachmawati, 2021) (Leung & Law, 2022).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas aplikasi Point of Sale (POS) ticketing berbasis mobile yang terintegrasi
dengan payment gateway dalam meningkatkan efisiensi penjualan tiket di Pantai KarangJahe (Putra
& Anggraini, 2021). Rancangan kegiatan penelitian mencakup beberapa tahapan, yaitu analisis
kebutuhan yang dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui survei dan
wawancara dengan pengelola objek wisata serta pengunjung (Kurniawan, 2020). Selanjutnya, tahap
perancangan sistem melibatkan pengembangan prototipe aplikasi POS ticketing berdasarkan hasil
analisis kebutuhan (Prabowo, 2022). Setelah itu, implementasi dan uji coba dilakukan di Pantai
KarangJahe untuk menilai kinerja sistem, diikuti dengan evaluasi dan analisis data dari pengguna
untuk mengukur efektivitas aplikasi.

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada pengelolaan tiket di Pantai KarangJahe, Kabupaten
Rembang, dengan fokus pada pengguna aplikasi, yaitu pengelola objek wisata dan pengunjung.
Kebutuhan input dalam sistem mencakup data tentang jenis tiket dan harga tiket yang dijual, yang
sangat penting bagi petugas loket dalam melayani pengunjung (Ananda, 2019). Jenis tiket yang
ditawarkan meliputi tiket masuk reguler, tiket anak-anak, tiket kelompok, dan tiket khusus, sedangkan
harga tiket akan ditetapkan untuk memudahkan transaksi. Kebutuhan proses sistem mencakup
pengolahan data tiket dan penjualan yang dilakukan oleh admin, serta kemampuan sistem untuk
memproses berbagai metode pembayaran, baik tunai maupun non-tunai. Output yang diharapkan dari
sistem ini adalah tampilan metode pembayaran yang digunakan dan bukti pembayaran yang dapat
dicetak untuk setiap transaksi. Kebutuhan non-fungsional dari pengembangan aplikasi mencakup
perangkat lunak, seperti Windows 10, Visual Studio Code, TablePlus, Google Chrome, Android
Studio, Laragon, Postman, dan Flutter (Kusnendi, 2020). Sementara itu, perangkat keras yang
diperlukan termasuk laptop Lenovo Thinkpad X260 dengan spesifikasi RAM 8 GB, memori SSD 512
GB, dan prosesor Intel Core i5, serta smartphone Realme 5i dengan RAM 4 GB dan ROM 64 GB.

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai KarangJahe, dengan pengumpulan data dilakukan di lokasi
untuk memudahkan interaksi dengan pengunjung dan pengelola. Teknik pengumpulan data yang
digunakan mencakup survei menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan informasi dari
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pengunjung, wawancara untuk menggali informasi lebih dalam dari pengelola, dan observasi terhadap
proses transaksi sebelum dan setelah implementasi aplikasi. Variabel yang diteliti meliputi variabel
independen, yaitu aplikasi POS ticketing, serta variabel dependen yang terdiri dari efisiensi transaksi,
kepuasan pengunjung, dan akurasi data penjualan tiket. Data yang terkumpul akan dianalisis
menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk menentukan adanya perbedaan
signifikan dalam efisiensi transaksi dan kepuasan pengunjung sebelum dan setelah penerapan aplikasi
(Ramdhani & Rakhmawati, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai hasil Optimalisasi Sistem Penjualan Tiket Objek Wisata
Melalui Aplikasi Pos Berbasis Payment Gateway, penelitian ini diharapkan akan menghasilkan
memberikan inovasi baru dan menjadi solusi dan mengoptimalisasi masalah peniketan pantai
Karangjahe.

3.1 PERANCANGAN SISTEM

Perancangan sistem adalah proses krusial dalam pengembangan perangkat lunak dan sistem
informasi yang dimulai dengan analisis kebutuhan, di mana informasi mengenai kebutuhan pengguna
dan tujuan sistem dikumpulkan melalui wawancara, survei, atau diskusi kelompok. Setelah kebutuhan
teridentifikasi, spesifikasi sistem dibuat untuk mendefinisikan secara rinci fitur, fungsi, dan kriteria
kinerja yang harus dipenuhi. Selanjutnya, arsitektur sistem dirancang, termasuk pemilihan teknologi,
basis data, dan interaksi antar komponen. Desain antarmuka pengguna juga penting, di mana prototipe
atau wireframe dibuat agar pengguna dapat berinteraksi dengan sistem dengan mudah. Selain itu,
desain basis data diperlukan untuk merancang skema yang akan menyimpan dan mengelola data,
sementara desain proses menentukan alur kerja dan integrasi proses bisnis. Semua elemen ini
kemudian dikompilasi dalam dokumen desain resmi yang akan digunakan oleh tim pengembang.
Tinjauan dan revisi dilakukan bersama pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa semua
kebutuhan terpenuhi sebelum melanjutkan ke tahap pengembangan, pengujian, dan implementasi
sistem.

Mekanisms - semua jenis tiet
B Proses pelayanan pembelian masuk di pantai karangjzhe
-\ tiket masuk di wisata pania: didata, kemudian dibuatianiah
Kondsiawal ) :‘[> Karangjane masi kurang ef apiksi POS tcketng sehingga
Y, karena belum adan pembayaran menggunakan
pembayaran m 08 payment g in ity
— dapat memy dalam
pengelolaan penjualan ket

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Pada Gambar 1, ditampilkan kerangka penelitian yang menggambarkan kondisi awal sistem yang
masih dilakukan secara manual, di mana kertas penanda ditempelkan pada kendaraan pengunjung.
Selain itu, pembayaran hanya dapat dilakukan secara tunai. Untuk mengatasi masalah ini, penulis
mengusulkan model pelayanan baru yang memanfaatkan aplikasi POS ticketing dengan integrasi
payment gateway. Dengan demikian, pengelola akan lebih mudah dalam mengelola data penjualan
tiket, sementara pengunjung dapat melakukan pembayaran secara non-tunai.
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Gambar 2. Arsitektur Model

Pada gambar 2 menggambarkan sistem aplikasi POS ticketing yang terintegrasi dengan payment
gateway, menggunakan teknologi RESTful API untuk mengatur protokol pertukaran data antara
petugas loket dan database server yang dikelola oleh admin. Aplikasi mobile menyertakan metode
pembayaran nontunai melalui payment gateway. Setelah pertukaran data, web server memberikan
respons dengan mengirimkan informasi dari database kepada admin dan aplikasi mobile. Dalam
sistem ini terdapat dua aktor: admin, yang dapat mengelola data produk dan pengguna—meliputi
penambahan, pengeditan, dan penghapusan data—serta petugas loket, yang dapat mengakses
informasi mengenai produk, pengguna, dan pemesanan melalui aplikasi mobile. Dengan arsitektur ini,
admin dapat mengelola data melalui antarmuka web, sementara petugas loket mendapatkan akses
informasi melalui aplikasi mobile yang telah disediakan.

Menampllkan
SplashSereen

Menampilkan
Halaman Login

Tich

_‘
g

Salesa

Gambar 3. Alur sistem

Berdasarkan alur sistem pada Gambar 2, alur aplikasi POS ticketing berbasis mobile dapat
dijelaskan sebagai berikut: Saat pengguna membuka aplikasi, sistem menampilkan splash screen
selama 2 detik. Setelah itu, aplikasi menunjukkan menu login yang memungkinkan petugas loket
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memasukkan email dan password untuk mengakses akun yang dibuat oleh admin. Setelah berhasil
login, pengguna diarahkan ke halaman menu Home, yang menampilkan semua jenis tiket yang dijual,
dilengkapi dengan bottom navigation untuk memudahkan navigasi. Jika pengguna memilih menu
tiket, aplikasi akan menampilkan pengolahan tiket yang tersedia. Pilihan menu scan akan
mengarahkan pengguna ke fitur pemindaian tiket yang telah dicetak, sedangkan menu history
menampilkan catatan tiket yang telah terjual. Terakhir, memilih menu setting akan menampilkan
tombol logout untuk keluar dari akun.

Dalam sistem ini terdapat dua aktor, yaitu petugas loket dan admin. Admin memiliki kemampuan
untuk mengelola data produk dan pengguna, termasuk menambah, mengedit, atau menghapus data
yang ada. Sementara itu, petugas loket, yang menggunakan aplikasi berbasis mobile, dapat mengakses
informasi terkait data produk, pengguna, dan pemesanan melalui aplikasi yang disediakan. Dengan
arsitektur ini, admin dapat mengelola data produk melalui antarmuka web, sedangkan petugas loket
dapat mengakses informasi yang sama melalui aplikasi mobile.

Use Case Diagram merupakan bagian tertinggi dari fungsionalitas yang dimiliki sistem yang
menggambarkan bagaimana seorang atau actor dalam menggunakan dan me- manfaatkan sistem.
Adapun Unified Modeling Language (UML) yang dilakukan disajikan dalam use case diagram pada
Gambar 2.

Pos Ticketing

;_(’ % : Kelola pembelian tiket .
- <zincludes=
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e o )
Kelolalaporan ~ )----——---- S\IM/

=<\nclgge'>> ’,"
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% % é Kelola Jenis tiket - <snciyde>>
Admin ~ -

Kelola category tiket 4 K

Gambar 4. Use case

Berdasarkan Gambar 2, use case diagram sistem POS ticketing yang ditampilkan pada Gambar
3.4 menunjukkan interaksi antara dua aktor: petugas loket dan admin. Petugas loket memiliki
kemampuan untuk melakukan login dan melayani pengunjung dalam proses pembayaran tiket melalui
payment gateway, serta mengelola pembelian tiket. Di sisi lain, admin bertanggung jawab untuk
mengelola akun pengguna, jenis tiket, dan kategori tiket yang akan dijual. Interaksi ini memastikan
bahwa sistem berfungsi secara efektif untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan administrasi.

3.2 METODOLOGI

Metodologi penelitian ini melibatkan beberapa langkah: pertama, analisis kebutuhan dengan
melibatkan pengelola objek wisata dan pengguna; kedua, desain sistem dengan spesifikasi dan
diagram arsitektur; ketiga, pengembangan aplikasi menggunakan teknologi Flutter dan PHP; dan
terakhir, pengujian aplikasi dengan metode black box untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai
harapan. Data yang digunakan mencakup transaksi tiket dan umpan balik pengguna yang diperoleh
melalui survei setelah implementasi sistem.

3.3 HASIL

Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi mobile yang dirancang khusus untuk sistem
POS ticketing. Bagian ini akan menguraikan tampilan antarmuka aplikasi, menjelaskan kegunaan
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setiap menu yang tersedia, serta menyajikan prototipe desain yang digunakan dalam pengembangan
dikembangkan menggunakan teknologi Flutter untuk aplikasi mobile dan PHP untuk pengelolaan
backend. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyajikan solusi praktis dalam sistem
ticketing, tetapi juga memperlihatkan penerapan teknologi modern dalam pengembangan perangkat
lunak. Seperti halnya pada tampilan dari implementasi aplikasi POS terlihat pada Gambar 5.

2321 4B - 460 Tl i @

Penjualan Ticket

Tiket Motor -0 +

Rp.5.000 o

Gambar 5. Tampilan Home

Pada gambar 4 merupakan tampilan home yang berisi jenis tiket yang dijual. Pengguna bisa
melakukan pembelian tiket pada menu ini. Setelah memilih tiket pembeli melakukan konfirmasi
dengan memilih tombol process, lalu akan diarahkan oleh sistem menuju ke halaman penjualan untuk
memilih metode pembayaran.

2321 4@ - $50 T 8wl @

« Detail Pesanan

Tiket Motor

Rp.5.000x1 Rp.5.000

Mobil

Rp.20.000x1 Rp.20.000

8 =]
QRIS Tunai Transfer

Order Summary
Rp. 25.000

"

Gambar 6. Tampilan detail pesanan

Pada gambar 6 merupakan tampilan detail pesanan yang digunakan untuk memilih metode
pembayaran. Tampilan ini merupakan lanjutan dari tampilan home. Setelah melakukan pembayaran
sistem akan menampilkan barcode.
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221 aa¥0O - 280 R ¥ il @D

« Payment Reciept

PAYMENT RECIEPT

E -

Scan this QR code fo verify fickets
Tagihan Rp.120.000
Metode Bayar GRIS

Wakty 5.6.2024
Status Lunas

Cetak Transaksi

Gambar 7. Tampilan Payment Reciept

Pada Gambar 7, ditampilkan tampilan halaman payment receipt yang digunakan untuk mencetak
tiket setelah pembeli melakukan pembayaran. Tiket yang dicetak sebagai bukti transaksi ini dapat
diverifikasi keasliannya melalui menu scan tiket, yang memungkinkan petugas untuk memindai kode
QR atau informasi pada tiket untuk memastikan validitasnya sebelum pengunjung memasuki lokasi.
Fitur ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya tiket yang sah yang dapat digunakan untuk akses
masuk.

Penjualan

Tiket Masuk Dewasa = 2 [%
Nosantora

Rp.50.000 Rp.100.000

Tiket Masuk Anak
e

Tiket Masuk Anak

Rp. 40.000 Rp.O

Order Summary
Process
Rp. 140.000

Gambar 8. Scan QR

Pada Gambar 8, terdapat menu untuk memindai QR code yang telah disediakan sebagai metode
pembayaran. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran dengan cara yang
cepat dan praktis, hanya dengan memindai QR code yang tertera pada tiket atau struk transaksi,
sehingga mempercepat proses pembayaran dan meningkatkan kenyamanan bagi pengunjung.
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220 4@ - £80 Tl w G

Transaction History

L Rp. 25.000

©.

Gambar 9. Tampilan Historty

Pada gambar 9 merupakan tampilan history yang digunakan untuk menampilkan riwayat
tranksaksi pembelian. Riwayat pembelian berisi jumlah harga, keterangan tranksaksi, dan id
tranksaksi. Sehingga dapat memudahkan pengelola dalam mengelola data penjualan tiket.

9:41 Wil T -

« Kelola Tiket
Tiket Masuk Dewasa w2
W

Rp. 50.000

Tiket Masuk Anak w2
Rp.20.000

Tiket Masuk Dewasa w2
Mencinugees

Rp.150.000

Tiket Parkir Mobil w 2

Rp.10.000

- @

Gambar 10. Tampilan menu tiket

Pada Gambar 10, terlihat tampilan halaman tiket yang memuat informasi terkait tiket
serta menyediakan fitur untuk menginput, mengedit, dan menghapus tiket yang telah ada.
Fitur ini dirancang untuk memudahkan pembaruan atau perubahan informasi terkait tiket
wisata yang mungkin diperlukan.
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Sync Data

®- -

Gambar 11. Setting

Pada Gambar 11, terlihat tampilan pengaturan yang menyediakan beberapa opsi penting. Di
antaranya adalah menu sinkronisasi data, yang memungkinkan pengguna untuk memperbarui dan
menyinkronkan informasi tiket secara real-time dengan sistem pusat, memastikan bahwa data yang
ditampilkan selalu akurat dan up-to-date. Selain itu, terdapat juga fitur pengelolaan printer, yang
memungkinkan pengguna untuk mengatur dan menghubungkan perangkat printer untuk mencetak
tiket atau struk transaksi, mempermudah proses operasional. Tak ketinggalan, tersedia opsi logout
yang memungkinkan pengguna untuk keluar dari aplikasi dengan aman setelah selesai menggunakan
sistem. Fitur-fitur ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna dalam
mengelola tiket dan transaksi pada aplikasi.

3.4 PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai aplikasi POS ticketing yang dikembangkan dalam penelitian ini dilakukan
melalui pengujian black box. Metode pengujian black box fokus pada evaluasi fungsi-fungsi yang
diperlukan dalam sebuah program. Dalam pengujian ini, input diberikan ke dalam program, yang
kemudian diproses sesuai dengan kebutuhan fungsionalnya. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menilai apakah aplikasi dapat beroperasi dengan baik dan menghasilkan output yang diharapkan.

Pengujian dilakukan oleh penulis setelah menyelesaikan implementasi aplikasi. Dalam proses
ini, penulis berfokus pada sejumlah skenario yang mewakili fungsi-fungsi utama aplikasi. Tabel 1 di
bawah ini merangkum hasil pengujian black box yang dilakukan:

Tabel 1. Blackbox

Testing Sekenario Hasil Kesimpulan

Halaman Splash  Menampilkan halaman splash Menampilkan halaman Berhasil
splash

Halaman Login  Mengisi email dan password Masuk ke dalam aplikasi  Berhasil

menggunakan email dan
password yang sudah

terdaftar
Menekan tombol button login Menampilkan halaman Berhasil
menu home
Halaman Menu Menambahkan pembelian tiket Pembelian tiket dapat Berhasil
Home ditambahkan
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Memilih metode pembayaran Dapat memilih metode Berhasil
pembayaran
Mencetak tiket Dapat mencetak tiket Berhasil
Halaman Menu Mengelola tiket Dapat mengelola tiket Berhasil
tiket
Halaman Scan Melakukan Scan Tiket Dapat Menampilkan Berhasil
halaman menu scan
Halaman Mengecek Halaman History Dapat Menampilkan Berhasil
History riwayat tranksaksi

Pengujian ini dilakukan oleh penulis sendiri dengan fokus pada pengalaman pengguna dan
efektivitas fungsi aplikasi. Dengan hasil yang menunjukkan bahwa semua fungsi utama berjalan
dengan baik, dapat disimpulkan bahwa aplikasi POS ticketing telah siap untuk digunakan di Pantai
Karangjahe.

4. SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan menerapkan aplikasi Point of Sale (POS) ticketing
berbasis mobile yang terintegrasi dengan payment gateway di Pantai Karangjahe, Kabupaten
Rembang. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam efisiensi transaksi, di
mana waktu yang dibutuhkan untuk transaksi berkurang dari 10 menit menjadi 3 menit setelah sistem
diimplementasikan. Selain itu, tingkat kepuasan pengunjung mengalami peningkatan yang signifikan,
mencerminkan bahwa aplikasi ini berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dalam hal kemudahan dan
kecepatan pembayaran. Pengelolaan data tiket dan penjualan yang lebih akurat juga berkontribusi
pada pengambilan keputusan yang lebih baik oleh pengelola objek wisata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi informasi modern dalam
pengelolaan tiket wisata tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperbaiki
pengalaman pengunjung. Penelitian ini menegaskan pentingnya adaptasi teknologi dalam industri
pariwisata untuk menarik lebih banyak wisatawan dan meningkatkan pendapatan. Temuan ini
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan sistem informasi di sektor pariwisata, serta
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam aspek-aspek lain dari pengelolaan pariwisata.
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